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BAB III  

METODE LAPORAN KASUS  

 

A. Jenis Laporan Kasus 

Studi kasus dengan judul “Asuhan kebidanan berkelanjutan pada Ny.R.M 

umur 34 tahun, G3P2A0AH2 di Puskesmas Pembantu Tenau” dilakukan 

dengan menggunakan metode penelitian studi kasus dengan cara meneliti 

suatu permasalahan melalui studi kasus yang terdiri dari unit tunggal (satu 

orang). Meskipun didalam studi kasus ini diteliti hanya berbentuk unit 

tunggal, namun dianalisis secara mendalam menggunakan metode 7 langkah 

Varney (Pengkajian data subyektif dan obyektif, Interpretasi data, Antisipasi 

masalah potensial, Tindakan segera, Perencanaan dan Rasional, 

Implementasi, Evaluasi) dan SOAP (Pengkajian Data Subyektif, Data 

Obyektif, Analisis Data dan Penatalaksanaan). 

B. Lokasi dan Waktu  

1. Tempat Kasus 

Studi kasus ini dilakukan di Poli klinik Kesehatan Ibu dan Anak di 

Puskesmas Pembantu Tenau, Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara 

Timur. 

2. Waktu 

Pelaksanaan studi kasus ini dilakukan pada tanggal 05 Februari sampai 

04 April 2024. 

C. Subjek Laporan Kasus 

Subyek pada studi kasus ini adalah seorang ibu hamil yaitu Ny. R.M 

umur 34 tahun, G3P2A0AH2, janin tunggal, letak kepala, keadaan ibu dan 

janin baik di Poli KIA Puskesmas Pembantu Tenau, Kota Kupang, Provinsi 

Nusa Tenggara Timur. 
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D. Instrumen Laporan Kasus 

Instrumen yang digunakan adalah pedoman observasi, wawancara dan 

studi dokumentasi dalam bentuk format asuhan - asuhan kebidanan sesuai 

pedoman (terlampir). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan: 

1. Data Primer 

a. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi yang 

lengkap dan akurat tentang masalah - masalah yang terjadi pada ibu 

hamil, bersalin, nifas, bayi baru lahir dan KB. 

b. Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan cara mengamati subyek dan 

melakukan berbagai macam pemeriksaan yang berhubungan dengan 

kasus yang di ambil. Observasi dapat berupa pemeriksaan umum, 

pemeriksaan fisik dan pemeriksaan penunjang. 

2. Data Sekunder 

Data diperoleh dari instansi terkait (Puskesmas Pembantu Tenau), 

yang memiliki hubungan dengan masalah yang ditemukan penulis, maka 

penulis mengambil data dengan studi dokumentasi dari buku KIA, kartu 

ibu, register kohort ibu hamil, bersalin, nifas, bayi baru lahir dan 

pemeriksaan laboratorium. 

F. Etika Studi Kasus 

Etika adalah peristiwa interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan falsafah moral, sopan santun, tata susila, dan budi pekerti. 

Penelitian akan dibenarkan secara etis apabila penelitian dilakukan seperti 3 

hal di atas. Menurut Anggraeni & Saryono, (2018) menuliskan laporan kasus 

juga memiliki masalah etik yang harus diatasi, beberapa masalah etik yang 

harus diatasi adalah: 
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1. Surat Izin Penelitian 

Kegiatan yang dilakukan menurut kaidah dan metode ilmiah secara 

sistematis untuk memperoleh informasi, data, dan keterangan yang 

berkaitan dengan pemahaman dan pembuktian kebenaran atau 

ketidakbenaran suatu absumsi dan hipotesis di bidang ilmu pengetahuan 

dan teknologi serta menarik kesimpulan ilmiah bagi keperluan kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi.  

2. Surat Persetujuan (Inform Consent) 

Inform consent adalah suatu proses yang menunjukkan komunikasi 

yang efektif antara bidan dengan pasien dan bertemunya pemikiran 

tentang apa yang akan dan apa yang tidak akan dilakukan terhadap 

pasien. Dalam studi kasus ini penulis menjelaskan tentang asuhan yang 

akan dilakukan pada ibu mulai dari masa hamil, persalinan, nifas, bayi 

baru lahir dan keluarga berencana. Ibu dan keluarga memilih dan 

mengambil keputusan untuk dijadikan pasien dalam studi kasus ini 

dengan menandatangani inform consent. 

3. Tanpa Nama (Anonymity) 

Hak anonymity adalah partisipan dijaga kerahasiaan identitasnya 

selama dan sesudah penelitian. Selama penelitian nama partisipan tidak 

digunakan, melainkan menggunakan singkatan. Dalam studi kasus ini 

penulis menggunakan singkatan terhadap identitas pasien. 

4. Kerahasiaan (Confidentiality) 

Peneliti menjaga kerahasiaan informasi yang diberikan dan hanya 

menggunakan informasi tersebut untuk kegiatan penelitian. Beberapa 

tindakan yang terkait dengan mengatasi masalah etik di atas adalah 

peneliti mempersiapkan formulir persetujuan subyek (informed consent) 

yang berisi tentang penjelasan tujuan penelitian, kemungkinan resiko dan 

ketidaknyamanan, manfaat penelitian, persetujuan bahwa peneliti akan 

menjawab semua pertanyaan yang diajukan partisipan, persetujuan 

bahwa partisipan dapat mengundurkan diri kapan saja, jaminan 

anominitas dan kerahasiaan (Anggraini et al, 2023).  
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